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DEFINISI

-Cerebral palsy adalah penyakit yang menyebabkan gangguan pada otot, 
gerak, dan koordinasi tubuh. Kondisi ini dapat terjadi pada masa kehamilan, 
ketika proses persalinan, atau di tahun pertama setelah kelahiran.

- Gejala cerebral palsy atau lumpuh otak sangat beragam. Pada tingkat
paling parah, cerebral palsy dapat menyebabkan kelumpuhan. Penderitanya
mungkin memerlukan peralatan khusus untuk bisa beraktivitas. Penyakit ini
bahkan dapat menyebabkan penderitanya tidak mampu berjalan sehingga
memerlukan perawatan seumur hidup.

-Kerusakan otak pada cerebral palsy bersifat permanen dan tidak bisa
disembuhkan. Namun, ada perawatan yang dapat dilakukan untuk
membantu meningkatkan fungsi saraf yang mengatur pergerakan otot tubuh. 
Penyakit ini juga tidak akan bertambah buruk, tetapi beberapa gejalanya
dapat berubah seiring waktu.

https://www.alodokter.com/gejala-cerebral-palsy-pada-bayi-dan-cara-menanganinya


• Cerebral palsy atau lumpuh otak disebabkan oleh gangguan
perkembangan otak pada anak, yang menyebabkan gangguan
pergerakan dan postur tubuh. Selain itu, kondisi ini juga dapat menimbulkan
gangguan kecerdasan.

• Cerebral palsy umumnya terjadi pada masa kehamilan, tetapi juga dapat
terjadi saat proses persalinan, atau beberapa tahun pertama setelah anak
lahir.

• cerebral palsy adalah penyakit yang menyebabkan gangguan pada otak
dan fungsi sistem saraf, seperti pada gerakan, intelektual, pendengaran, 
penglihatan, serta kemampuan berbicara. 





ETIOLOGI

1. Gangguan pada masa kehamilan

a. Perubahan pada gen yang memiliki peran dalam perkembangan otak

b. Infeksi saat hamil yang menular pada janin, seperti cacar air, rubella, sifilis, herpes, 
zika, toksoplasmosis, dan infeksi cytomegalovirus

c. Bayi mengalami mikrosefalus

d. Gangguan aliran darah ke otak janin

e. Perbedaan golongan darah rhesus antara ibu dan bayi

https://www.alodokter.com/rubella
https://www.alodokter.com/microcephaly


2. Gangguan saat persalinan

a. Anoksial hipoksia

b. Perdarahan intra cranial

c. Trauma lahir

d. Prematuritas



2. Gangguan pasca persalinan

a. Kurangnya suplai oksigen pada otak bayi (asfiksia) selama proses 
persalinan

b. Kelahiran sungsang, yaitu lahir dengan kaki keluar terlebih dahulu

c. Penyakit kuning (kernikterus)

d. Radang pada otak (ensefalitis) atau selaput otak (meningitis) bayi

e. Cedera parah di kepala, contohnya pada kasus shaken baby syndrome
atau akibat kecelakaan

https://www.alodokter.com/bunda-waspadai-asfiksia-pada-bayi-baru-lahir
https://www.alodokter.com/kernikterus
https://www.alodokter.com/waspadai-shaken-baby-syndrome-saat-menenangkan-bayi


FAKTOR PREDISPOSISI

Kelahiran bayi kembar dua atau lebih, terutama jika salah satu bayi selamat
dan bayi yang lain meninggal saat dilahirkan

Berat badan bayi yang rendah saat lahir, yaitu kurang dari 2,5 kilogram

Kelahiran prematur, yaitu lahir pada usia kehamilan kurang dari 37 minggu

Kebiasaan buruk pada ibu selama masa kehamilan, seperti merokok, 
mengonsumsi minuman beralkohol, atau menggunakan NAPZA

https://www.alodokter.com/berat-badan-lahir-rendah
https://www.alodokter.com/bahaya-minuman-keras-selama-kehamilan


TANDA DAN GEJALA
1.Pergerakan dan koordinasi

a. Kecenderungan menggunakan satu sisi tubuh, seperti menyeret salah satu
tungkai saat merangkak, atau menggapai sesuatu hanya dengan satu
tangan

b. Kesulitan melakukan gerakan yang tepat, misalnya saat mengambil suatu
benda

c. Gaya berjalan yang tidak normal, seperti berjinjit, menyilang seperti
gunting, atau dengan tungkai terbuka lebar

d. Otot yang kaku atau malah sangat lunglai

e. Sendi kaku dan tidak terbuka sepenuhnya (kontraktur sendi)

f. Tremor pada wajah, lengan, atau anggota tubuh lainnya

g. Gerakan menggeliat yang tidak terkontrol

https://www.alodokter.com/tremor


2. Kemampuan berbicara dan makan

a. Gangguan berbicara (disartria)

b. Kesulitan dalam menelan (disfagia)

c. Kesulitan dalam mengisap dan mengunyah

d. Terus-menerus mengeluarkan air liur

https://www.alodokter.com/disartria


3. Pertumbuhan dan perkembangan

• Terhambatnya pertumbuhan anggota tubuh sehingga
ukurannya akan lebih kecil dibandingkan dengan ukuran
normal

• Terlambatnya perkembangan kemampuan gerak, seperti
duduk, berguling, atau merangkak

• Gangguan belajar

• Gangguan kecerdasan



4. Sistem saraf

• Kejang (epilepsi)

• Gangguan penglihatan

• Gangguan pendengaran

• Kurang merespons terhadap sentuhan atau rasa nyeri

• Kondisi kesehatan mental, seperti gangguan emosional dan perilaku

• Ketidakmampuan dalam menahan buang air kecil (inkontinensia urine)









KOMPLIKASI CEREBRAL PALSY

1. Kaku otot

2. Pengecilan otot (atrofi)

3. Peradangan tulang (osteoarthritis)

4. Kelengkungan tulang belakang (skoliosis)

5. Kepadatan tulang yang rendah (osteoporosis)

6. Penyakit paru-paru, seperti pneumonia aspirasi

7. Kekurangan nutrisi akibat sulit menelan makanan

8. Luka tekan (ulkus dekubitus)

9. Infeksi kandung kemih

10. Kerusakan kulit

11. Gangguan tidur

12. Sembelit

https://www.alodokter.com/osteoarthritis
https://www.alodokter.com/pneumonia-aspirasi
https://www.alodokter.com/ulkus-dekubitus



















































